BAB V

PENUTUP

Bab ini berisikan penutup dari penelitian berupa rangkuman penelitian dan
saran-saran yang dapat diberikan peneliti untuk pengembangan penelitian di

kemudian hari.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak-pihak terkait- dapat
disimpulkan bahwa:

1. Aset bersejarah dibagi menjadi dua jenis aset, yaitu operational-heritage
aset dan non-operational heritage aset.

2. Pencatatan, penilaian dan pelaporan dilaporkan sebagai aset tetap dalam
laporan keuangan pihak Monumen Kapal Selam dan belum sesuai dengan
Peraturan Standar Akuntansi Pemerintah No. 07 Tahun 2010 yang
menyajikan aset bersejarah dalam neraca dengan nama aset bersejarah.

3. Nilai moneter dari aset bersejarah Monumen Kapal Selam tidak dapat
ditelusuri semua karena terdapat beberapa halangan, yaitu:

a. Tidak adanya catatan harga perolehan sebelumnya
b. Penilaian aset bersejarah tidak bisa dilihat hanya dari nilai sekarang
aset tersebut dikenakan ada aspek historis dan budaya yang melekat

sehingga nilai moneter tidak bertemu titik temu.
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c. Koleksi aset bersejarah Monumen Kapal Selam Surabaya adalah
koleksi aset bersejarah yang didapatkan dari hadiah yang sulit
didapatkan.

Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Surabaya tidak ikut andil dalam

pengelolaan aset bersejarah Monumen Kapal Selam Surabaya

Monumen Kapal Selam Surabaya berada dibawah naungan Koperasi

Angkatan Laut Repubik Indonesia kawasan Jawa Timur, namun di dalam

pengelolaannya dilakukan secara independen.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang menjadi pertimbangan peneliti

selanjutnya agar penelitian ‘menjadi lebih baik, keterbatasan penelitian adalah

sebagai berikut:

1.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa
wawancara langsung dengan pihak terkait tentang perlakuan akuntansi aset
bersejaran pada Monumen Kapal Selam Surabaya dengan studi
fenomenologi. Hasil wawancara individu dapat menimbulkan bias pada
perspektif setiap 'individu untuk melihat potensi masalah, namun
kredibilitas pihak terkait dapat dipertanggungjawabkan.

Penelitian ini menggunakan metode studi fenomenologi pada salah satu
lembaga Monumen Kapal Selam Surabaya, sehingga memiliki ruang yang
lebih sempit dan tidak memberikan gambaran pengelolaan aset bersejarah

pada instansi lain di daerah yang berbeda.
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Sulitnya mendapatkan literature yang tepat, karena belum banyak peneliti
yang membahas bagaimana seharusnya perlakuan akuntansi untuk aset
bersejarah.

Sulitnya mendapatkan informan yang mengerti tentang seluk beluk
Monumen Kapal Selam sebagai aset bersejarah beserta dengan tata
penulisan dalam pembukuan bagian akuntansinya.

Perolehan data yang diinginkan peneliti belum maksimal, hal ini berkaitan
dengan kebijakan dari Monumen Kapal Selam Surabaya dan Dinas
Pariwisata dan Kebudayaan kota setempat yang - terkait -dengan
kerahasiaannya.

Dalam penelitian ini peneliti tidak diijinkan untuk melihat secara langsung
catatan akuntansi yang digunakan, serta laporan keuangannya dari pihak
yang bersangkutan karena bersifat rahasia.

Peneliti hanya mampu memberikan gambaran tentang pengungkapan saja

karena keterbatasan dari dokumen pendukung yang dimiliki.

Implikasi Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan hendaknya memiliki implikasi yang

diharapkan didalamnya, adapun implikasi yang diharapkan dalam penelitian

adalah sebagai berikut:

1.

Implikasi Teoritis
Kesimpulan peneliti ini diharapkan dapat menambah pemahaman

pengguna penelitian dalam memahami proses perlakuan akuntansi untuk
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aset bersejarah pada Monumen Kapal Selam Surabaya dan kesesuaiannya
dengan Peraturan Standar Akuntansi Pemerintah No. 07 Tahun 2010
tentang Aset Bersejarah.

Implikasi Manajerial
Bagi pihak-pihak terkait dalam perlakuan akuntansi yang didalamnya
terdapat pencatatan, penilaian dan pelaporan aset bersejarah, penelitian ini
diharapkan memberi bahan pertimbangan dalam proses yang telah
disebutkan, sehingga akan muncul perbaikan terutama di dalam pencatatan

koleksi aset bersejarah untuk bangunan non-operational heritage aset.

Saran

Saran yang dapat diberikan untuk pihak-pihak terkait proses pencatatan,

penilaian dan pelaporan aset bersejarah adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan pencatatan akuntansi untuk aset bersejarah sesuai dengan
ketentuan Standar Akuntansi Pemerintah No. 07 Tahun 2010 untuk
menyajikan aset bersejarah dalam Neraca dan Catatan atas Laporan
Keuangan dengan nama akun “Aset Bersejarah”.

Memberikan nilai nominal kepada aset bersejarah Monumen Kapal Selam
dengan harga perolehan nilai Kini agar dalam pencatatan penggunaan
metode akuntansi tidak rancu dan dapat dipertanggungjawabkan untuk
kalangan luar.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata setempat seharusnya lebih transparan

dalam menyajikan laporan keuangan tahunan kepada kalangan umum



si laporan keuangan

sesuai dengan peraturan pemerintah dalam transparan

setiap instansi yang berhubungan langsung dengan masyarakat dan tidak
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